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Pengelolaan program PKG di Daerah Istimewa

Aceh melibatkan banyak unsur, seperti Bagpro PAIIA

dan PKG, Penanggung Jawab Pelaksanaan Program (PJPP),

Instruktur, Guru Inti, Ketua Sanggar dan Kepala

Sekolah. Banyaknya unsur yang terlibat dalam program

PKG maka pengelolaan mutlak diperlukan, sebab ketia-

daan pengelolaan dapat menimbulkan masalah seperti :

perasaan saling lepas antara satu unsur dalam melak-

sanakan kegiatan dengan unsur lainnya, terjadinya

tumpang tindih tugas, atau pun saling berebut kewe-

nangan; yang pada gilirannya akan berpengaruh terha

dap efektivitas pencapaian tujuan Program PKG. Berda-

sarkan hal itulah penulis tertarik untuk menilai

tentang efektivitas pengelolaan program PKG di Daerah

Istimewa Aceh, dengan mengambil lokasi di tiga daerah

tingkat II yaitu Kotamadya Banda Aceh, Kabupaten Aceh

Besar dan Kabupaten Pidie.
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Untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang

mendalam, penelitian ini menggunakan pendekatan ku-

alitatif. Sampel yang dijadikan sebagai nara sumber

adalah, (1) Kabid Dikmenum Kanwil Depdikbud Daerah

Istimewa Aceh, (2) Kabagpro PAIIA dan PKG, (3) In

struktur, (4) Guru Inti, (5) Ketua Sanggar PKG,

(6) Guru-guru peserta Latihan Kerja Guru, serta

(7) Penanggung Jawab Pelaksanaan Program (PJPP).

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, obser-

vasi dan studi dokumentasi, yang eksplorasinya ber

langsung dari bulan Juli sampai dengan awal Oktober

1993. Alat pengumpul data adalah peneliti sendiri

(human instrument) dengan alat bantu seperti buku

catatan, tape recorder dan kamera foto. Data yang

dikumpulkan dianalisis dengan mengikuti prosedur

(1) reduksi data, (2) display data, serta (3) pengam-

bilan kesimpulan dan verifikasi.

Dari analisis tersebut ditemukan bahwa penge

lolaan program PKG meliputi kegiatan (1) perenca

naan; (2) realisasi rencana ; serta (3) pengawasan

program PKG; Kegiatan itu mencakup sebagian dari

aspek (1) personil, (2) biaya, (3) fasilitas dan

alat yang dipergunakan dalam program PKG. Proses

kegiatan perencanaan dan pengawasan program PKG belum
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dilaksanakan sebagaimana mestinya. Rencana kegiatan

disusun dengan kurang memperhatikan suatu mekanisme

perencanaan, pengawasan program belum menggunakan

teknik-teknik supervisi pendidikan, sehingga keber-

hasilan program PKG berupa perubahan sikap guru dalam

mengelola proses belajar mengajar kurang terlihat.

Hal ini dapat diartikan bahwa pengelolaan program PKG

yang dilakukan melalui pola lama dan baru belum

efektif. Aspek koordinasi antar unsur yang terlibat

dalam pelaksanaan program PKG kurang dilaksanakan,

sehingga masing-masing unsur seperti berjalan sen-

diri-sendiri. Perubahan program PKG dari pola lama ke

pola baru adalah untuk membuat guru-guru merasa butuh

terhadap program PKG guna mengembangkan kemampuan dan

pengetahuannya dalam proses belajar mengajar, sehing

ga sedikit demi sedikit dapat mengurangi ketergantun-

gan biaya pelaksanaan program PKG dari pettierintah.

Selanjutnya dapat diidentifikasi bahwa faktor-

faktor yang diduga sebagai penghambat maupun pen-

dukung efektivitas pengelolaan program PKG adalah

(a) kondisi siswa di sekolah, (b) kondisi sekolah

dalam mendukung proses belajar mengajar, (c) fungsi

kepala sekolah, dan (d) motivasi guru para peserta

Latihan Kerja Guru.
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Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka disa-

rankan sebagai berikut : (1) hendaknya proses penyu-

sunan rencana kegiatan program PKG dengan memperhati-

kan suatu mekanisme dengan melibatkan semua unsur

yang terkait secara aktif dalam untuk mengakomodasi

pemikiran yang bertujuan untuk perbaikan pelaksanaan

program berikutnya; (2) dalam realisasi program PKG

hendaknya diperhatikan tentang masalah regenerasi

Instruktur dan Guru Inti, di samping itu peran kepala

sekolah hendaknya ditingkatkan melalui wadah kelompok

kerja kepala sekolah, fungsi kepala sekolah hendaknya

lebih menampakkan dirinya sebagai administrator yang

bertanggungjawab untuk mengefektifkan program PKG di

sekolahnya, (3) untuk mengawasi pelaksanaan program

PKG tidak saja dilakukan oleh Instruktur dan Guru

Inti sebagaimana yang telah dilaksanakan, tetapi juga

hendaknya mengikutsertakan pengawas (PJPP) dan pihak

lain untuk memberikan hasil yang lebih objektif,

pengawasan hendaknya dilakukan dengan pendekatan

supervisi pendidikan; (4) laporan kegiatan program

PKG sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan program

hendaknya berfungsi aktif untuk perbaikan pelaksanaan

program PKG berikutnya.
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